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BAB  I    
PENDAHULUAN 
 
1.1      Tinjauan Terhadap Obyek Studi 
1.1.1 Sekilas PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (selanjutnya disebut PT. 
Telkom) merupakan perusahaan penyelenggara layanan 
informasi dan telekomunikasi dengan layanan terlengkap serta 
jaringan terbesar di Indonesia. PT. Telkom menyediakan 
layanan telepon tidak bergerak kabel (fixed wireline) dan telepon 
tidak bergerak nirkabel (fixed wireless), telepon selular, data dan 
internet, jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung maupun 
melalui anak perusahaan. Menurut Laporan Tahunan PT. 
Telkom tahun 2007, untuk layanan telepon tidak bergerak, 
sampai dengan 31 Desember 2007, PT. Telkom memiliki 8,7 
sambungan yang masih berfungsi. Untuk jaringan telepon tidak 
bergerak nirkabel PT. Telkom memiliki 6,7 juta sambungan 
aktif. PT. Telkom mengoperasikan saltelit TELKOM-1 dan 
TELKOM-2 beserta 270 stasiun bumi, termasuk satu sistem 
kendali satelit. 
Jumlah pelanggan PT. Telkom sampai dengan 31 Desember 
2007 telah mencapai 63,0 juta, terdiri dari 8,7 juta pelanggan 
telepon tidak bergerak kabel, 6,4 juta pelanggan telepon tidak 
bergerak nirkabel, dan 47,9 juta pelanggan telepon selular. 
Pertumbuhan pelanggan mencapai 29,9% pada tahun 2007. 
Menurut Laporan Tahunan PT. Telkom tahun 2007, saham 
PT. Telkom sampai dengan 31 Desember 2007, dimiliki oleh 
Pemerintah Republik Indonesia (51,82%) dan pemegang saham 
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publik (48,18%). Saham PT. Telkom tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI), New York Stock Exchange (NYSE), London 
Stock Exchange (LSE) dan Tokyo Stock Exchange (tanpa 
tercatat). 
 
1.1.2 Tinjauan Singkat PT. Telkom Divisi Regional III 
Divisi Regional III (selanjutnya disebut Divre III) dalam peta 
bisnis layanan jasa telekomunikasi menguasai wilayah Propinsi 
Jawa Barat dan sebagian Propinsi Banten dengan bentang 
geografi dari kawasan Ujungkulon hingga Losari. 
Kelima Kantor Daerah Telekomunikasi Divisi Regional III 
meliputi : 
a. Kantor Daerah Telekomunikasi Bandung, mencakup wilayah 
Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung dan 
Kabupaten Sumedang. 
b. Kantor Daerah Telekomunikasi Cirebon mencakup wilayah 
Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan, 
Kabupaten Indramayu, Kabupaten Majalengka dan 
Kabupaten Subang. 
c. Kantor Daerah Telekomunikasi Tasikmalaya mencakup 
wilayah Kota Tasikmalaya, Kota Banjar, Kabupaten 
Tasikmalaya, Kabupaten Ciamis dan Kabupaten Garut. 
d. Kantor Daerah Telekomunikasi Cianjur mencakup seluruh 
wilayah Kabupaten Cianjur. 
e. Kantor Daerah Telekomunikasi Sukabumi mencakup seluruh 
wilayah Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Lebak dan 
Kabupaten Pandeglang. 
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1.1.3 Visi Dan Misi Divre III 
Visi 
Menjadi Divisi yang paling bernilai dan paling menarik di 
Asia dalam peran sebagai penyedia jaringan dan layanan 
Informasi dan komunikasi. 
Misi 
a. Kepada Pelanggan : menyediakan jaringan dan jasa
infocom terbaik.
b. Kepada Pegawai : membentuk SDM yang
profesional.
c. Kepada Pemilik : memberikan pertumbuhan dan
pencapaian laba yang menarik.
d. Kepada Lingkungan : bekerjasama membangun
tanggung jawab sosial.  
1.1.4 Struktur Organisasi Divre III 
Kantor Divre III membawahi enam kegiatan, yaitu Bidang 
Perencanaan Bisnis (BANGNIS), Bidang Pelayanan dan 
Pemasaran (YANMAS), Bidang Performansi, Bidang Keuangan 
(BIDKUG), Bidang SDM dan Bidang Umum.
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1.1.5 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia PT. Telkom 
Divre III 
Konsep pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) PT. 
Telkom disesuaikan dengan strategi bisnis perusahaan yang 
mengacu pada Corporate Stratregic Scenario (CSS), Master 
Plan Human Capital (MPHC), Training Need Analysis (TNA), 
transformasi organisasi serta pertumbuhan kondisi keuangan 
perusahaan. 
a. Pendidikan dan Pelatihan 
Untuk tahun 2007, pendidikan dan pelatihan karyawan 
difokuskan kepada : 
1) Pengembangan kepemimpinan guna membentuk pemimpin 
yang potensial dengan tujuan untuk mencapai kualitas unggul 
dan berwawasan global. 
2) Mendukung pencapaian tujuan strategis perusahaan, sesuai 
rencana CSS, dan rencana dari unit bisnis terkait. 
3) Mengurangi kesenjangan kompetensi diantara karyawan 
melalui evaluasi kompetensi berbasis penilailan Competency 
Based Human Resource Management (CBHRM). 
Program pendidikan dan pelatihan terbagi menjadi dua 
kelompok utama, yaitu Mandatory Corporate dan Closing 
Gap Competencies : 
1) Mandatory Corporate Program  
Mandatory Corporate Program yaitu program-program 
pengembangan kompetensi yang dikelola secara terpusat oleh 
HR Center (Corporate).  
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Program-program yang tergabung dalam kelompok ini adalah 
Leadership Development Program, Executive Program, 
Mandatory Area dan Training Project. 
a) Leadership Development Program 
(1) Suspim 135 
 Suspim 135 merupakan kelanjutan dari program 
Suspim 135 A dan 135 B yang merupakan program 
yang wajib diikuti oleh pemangku Band Posisi (BP) I, 
II, III. 
(2) Advanced Suspim 135 
 Advanced Suspim 135 adalah lanjutan dari Suspim 135 
A dan Suspim 135 B yang bertujuan untuk 
menyiapkan pegawai yang berbakat dan pemimpin 
masa depan melalui seleksi individu. 
 Program ini akan diberikan dalam bahasa Inggris dan 
diselenggrakan oleh Institusi Pendidikan Dalam 
Negeri yang bekerja sama dengan Lembaga 
Pendidikan International yang terpercaya. 
(3) Commander Training 
 Commander Training yaitu program pengembangan 
yang diperuntukkan bagi para Kantor Daerah 
Telekomunikasi dan Ka RO dengan tujuan membentuk 
pemimpin yang kuat, komunikatif, memiliki 
pencapaian tinggi, dapat bertanggung jawab dan 
beorientasi pada pelanggan. 
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(4) Leaders Forum 
Leaders Forum adalah forum benchmark bagi para 
eksekutif ke world class company untuk menggali hal-
hal positif agar dapat diimplementasikan di perusahaan 
dengan mengikutsertakan beberapa peserta dari 
eksternal PT. Telkom untuk membuka wawasan. 
(5) Fire Briefing 
 Fire Briefing adalah program seminar satu hari yang 
diikuti oleh para alumni Suspim 135 dan Senior 
Leader dengan mengangkat topik yang spesifik dan 
mendalam. 
(6) Internship 
Intership adalah program magang bagi pegawai yang 
terpilih di perusahaan-perusahaan yang mempunyai 
ruang lingkup global dan world class. 
(7) Branch Manager Program 
 Branch Manager Program adalah program yang 
hampir sama dengan Suspim 135, akan tetapi program 
ini disesuaikan dengan durasi waktu pelaksanaan dan 
pesertanya. 
(8) Functional Strategic Program 
Functional Strategic Program adalah program yang 
bertujuan untuk menciptakan para pemimpin yang 
sesuai dengan bidangnya, sehingga diharapkan dengan 
program ini diperoleh pemimpin di bidang pemasaran, 
operasional, sumber daya manusia, keuangan dan 
lainnya. 
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Education adalah program pendidikan S2 dan S3 baik 
di dalam maupun luar negeri. 
b) Executive Program 
Executive Program adalah kumpulan program berupa 
training, conference, forum seminar atau lainnya baik di 
dalam maupun di luar negeri yang diperuntukkan bagi 
Board of Director (BoD), Eksekutif di BP I - III. 
c) Mandatory Area 
Mandatory area adalah program-program yang 
dibutuhkan oleh unit-unit bisnis yang belum tertutupi 
dalam program closing gap di unit bisnisnya. 
d) Training Project 
Traning project adalah pelatihan-pelatihan yang terkait 
dengan kontrak / proyek yang ada di unit bisnis / 
direktorat, sehingga dapat memperlancar operasional di 
unit bisnis. 
2) Closing Gap Competencies Program 
Closing Gap Competencies Program adalah program-
program pengembangan yang ditujukan untuk menutup 
kesenjangan (gap) kompetensi dari masing-masing individu 
pegawai yang diperoleh dari hasil Training Need Analysis 
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b. Alur Kerja Penyelenggaraan Pelatihan 
Gambar 1.2 

























Sumber : Data Internal Competency Development HR Area 
03 (2008) 
 
Detail Aktivitas : 
1) Penentuan jenis-jenis pelatihan yang akan dilaksanakan sesuai 
dengan Training Need Analysis (TNA). 
2) Penentuan penyelenggaraan pelatihan melalui vendor luar 
atau dikirim ke Telkom Learning Centre (TLC).  
3) Jika melalui vendor luar, maka dilakukan pendataan peserta, 
jadwal, persiapan fasilitas serta tempat pelatihan. Standard 
S t a r t
F i n i s h
1 . P e n e n t u a n  J e n i s  –  j e n i s  t r a i n i n g  y a n g  
a k a n  d i l a k s a n a k a n  s e s u a i  d e n g a n  T N A
4 .  T L C  ( T e l k o m  
L e a r n i n g  
C e n t r e )
3 . V e n d o r  l u a r
5 . P e n y e l e n g g a r a a n  T r a i n i n g
6 .  P r o s e s  m o n i t o r i n g  
p e n y e l e n g g a r a a n  t r a i n i n g
2 .  P e n e n t u a n  
p e n y e l e n g g a r a a n  t r a i n i n g  
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output dari aktivitas ini adalah daftar peserta, jadwal, tempat, 
dan fasilitas yang dapat digunakan. Batasan waktu untuk 
aktivitas ini adalah satu minggu. Pemilihan vendor dilakukan 
atas dasar jenis pelatihan yang sesuai dengan core business, 
sehingga vendor yang terpilih akan terseleksi. Pihak 
penyelenggara pelatihan melakukan negosiasi dan evaluasi 
materi pelatihan dengan vendor. Dilanjutkan dengan 
pembuatan berita acara negosiasi. Langkah selanjutnya adalah 
membuat perjanjian kerjasama untuk penyelenggaraan 
pelatihan. 
4) Jika melalui TLC, dapat langsung dilakukan pemanggilan 
peserta pelatihan melalui nota dinas pemanggilan peserta. 
Penanggung jawab adalah pihak Competency Development 
HR Area 03. 
5) Penyelenggaraan pelatihan dilakukan sesuai jadwal, tempat 
dan peserta yang telah ditentukan sehingga pelatihan dapat 
terlaksana sesuai jadwal. 
6) Proses monitoring penyelenggaraan pelatihan dilakukan oleh 
penyelenggara pelatihan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 
pelaksanaan pelatihan di lapangan. 
 
c. Anggaran Pendidikan dan Pelatihan 
Alokasi anggaran HR Area 03 untuk pendidikan dan 
pelatihan bagi karyawan Divre III dibuat dengan 
memperhatikan beberapa faktor yaitu jumlah dan komposisi 
pegawai, indeks lokasi unit bisnis, indeks biaya perjalanan 
dinas dan program yang disusun baik di dalam maupun luar 
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negeri. Menurut HR Development Plan tahun 2007, HR Area 
03 sebagai pengelola SDM Divre III pada tahun 2007 
memperoleh alokasi anggaran sebesar 4,48 % dari anggaran 
total pendidikan dan pelatihan PT. Telkom tahun 2007. 
 
1.1.6 Evaluasi Pelatihan Pegawai Divre III  
Hal yang tidak kalah pentingnya dari Program Pengembangan 
SDM adalah evaluasi pelaksanaan program-program tersebut, 
baik dari masing-masing HR Area maupun HR Center. 
Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan secara periodik 
baik bulanan, triwulan maupun tahunan dengan jadwal sebagai 
berikut: 
Tabel 1.1 
Jadwal Evaluasi Pelaksanaan Pelatihan 
No Evaluasi Jan Feb Mar Apr May Jun 
1 Bulanan 31 28 31 30 31 30 
2 Triwulan   31   30 
3 Tahunan       
 
No Evaluasi Jul Aug Sep Oct Nov Dec Jan 
1 Bulanan 31 31 30 31 30 31  
2 Triwulan   30   31  
3 Tahunan       15 
Sumber : HR Development Plan 2007 (2007) 
 
Seluruh laporan evaluasi dikirimkan setiap akhir bulan 
berjalan (+ 7 hari) ke HR Center – Bidang Competency 
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Development yang akan membuat evaluasi HR Development 
Plan secara nasional. 
Adapun isi dari evaluasi Program Pengembangan Sumber 
Daya Manusia adalah persentase (%) pencapaian antara realisasi 
dengan rencana, baik dari sisi pencapaian program, peserta 
maupun biaya. 
Selain evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan, dilakukan 
pula evaluasi terhadap program pelatihan itu sendiri. Metode 
evaluasi yang digunakan oleh Divre III adalah metode evaluasi 
yang dijelaskan oleh Kirkpatrick (1993: 120), yaitu: 
a. Evaluasi Reactions (Level I) 
Pada level ini diukur seberapa jauh tingkat kepuasan peserta 
pelatihan terhadap instruktur, materi, metode, akomodasi, 
suasana kelas, kelengkapan kelas, lab, dan sebagainya. 
b. Evaluasi Learning (Level II) 
Pada level ini diukur peningkatan kompetensi sebelum dan 
sesudah pelatihan. Instrumen yang digunakan adalah pre test 
dan post test. 
c. Evaluasi Behavior (Level III) 
Pada level ini diukur peningkatan penerapan kompetensi di 
tempat kerja. 
d. Evaluasi Results (Level IV) 
Pada level ini diukur peningkatan jumlah kumulatif kinerja 
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1.2      Latar Belakang Permasalahan 
Abad 21 saat ini merupakan suatu masa yang diwarnai oleh 
munculnya era globalisasi. Fenomena globalisasi merupakan era 
baru peradaban manusia dimana terjadi perubahan yang sangat 
cepat dalam berbagai bidang kehidupan. Teknologi dan ilmu 
pengetahuan berkembang sangat pesat dengan didukung oleh 
proses tranformasi informasi sedemikian rupa sehingga 
mengakibatkan perubahan pola hidup manusia. Kesiapan 
pemerintah dalam menghadapi era globalisasi perlu mendapatkan 
dukungan dari para pelaku bisnis dan akademisi. Strategi Sumber 
Daya Manusia (SDM) perlu dipersiapkan secara seksama agar 
mampu menghasilkan keluaran yang mampu bersaing di tingkat 
dunia. 
Sumber daya manusia memegang peranan penting dan 
merupakan kunci pokok dalam meningkatkan produktivitas suatu 
perusahaan. Maka dari itu, sumber daya manusia harus 
digunakan dengan sebaik-baiknya dan dikembangkan 
kemampuannya agar hasil kerjanya produktif. Produktif tidaknya 
pekerjaan seseorang dapat dilihat dari hasil kerjanya, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif. Sumber daya manusia dapat 
menunjang terhadap peningkatan produktivitas suatu perusahaan 
ataupun sebaliknya, yaitu menjatuhkan produktivitas. 
PT. Telkom sebagai salah satu BUMN yang mempunyai 
peran strategis dalam sistem informasi dan komunikasi di 
Indonesia diharapkan memiliki sumber daya manusia yang 
mempunyai kemampuan mengantisipasi persaingan (competitive 
competences), kemampuan profesional yang tinggi, proaktif, 
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adaptif, inovatif, disiplin, berintegritas tinggi, semangat 
pengabdian, jujur, berwawasan bisnis, dan mampu menyesuaikan 
diri terhadap kemajuan teknologi dan persaingan bisnis. 
Salah satu hal yang perlu dilakukan dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan adalah dengan 
melaksanakan pendidikan dan pelatihan. Melalui HR 
Development Plan, PT. Telkom berupaya meningkatkan 
kompetensi para pegawainya melalui program-program yang 
telah terencana. Untuk memaksimalkan efektifitas dan efisiensi 
program pendidikan dan pelatihan pegawai serta menunjukan 
peningkatan kompetensi pegawai, hal penting lainnya yang perlu 
dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan evaluasi terhadap 
pelatihan-pelatihan yang telah dilakukan. 
Perubahan istilah Human resource menjadi Human Capital 
pada PT. Telkom dapat diartikan bahwa perusahaan menganggap 
pegawai sebagai modal atau investasi bagi perusahaan. Dari 
aspek finansial, berapa jumlah investasi yang ditanam harus 
dapat diukur tingkat pengembaliannya. Terkait pelatihan, maka 
biaya yang dikeluarkan untuk pelatihan sebaiknya digolongkan 
sebagai investasi, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap 
tingkat pengembalian investasi suatu pelatihan yang dapat 
dilakukan melalui penerapan metode evaluasi yang dijelaskan 
oleh Phillips (1994: 1-21), yaitu metode Return on Training 
Investment (level V). 
Berawal dari hal tersebut, maka penulis akan membahas dan 
melakukan penelitian mengenai “Analisis Implementasi Metode 
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Evaluasi Return on Training Investment Untuk Meningkatkan 
Kualitas Pelatihan”. 
 
1.3      Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka penulis merumuskan permasalahan yang akan diteliti 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pendidikan dan 
pelatihan di PT. Telkom Divre III? 
2. Bagaimana peluang penerapan evaluasi Return on Training 
Investment di PT. Telkom Divre III? 
3. Apakah manfaat yang diharapkan dari penerapan evaluasi 
Return on Training Investment di PT. Telkom Divre III? 
 
1.4      Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui proses pelaksanaan evaluasi pendidikan dan 
pelatihan di PT. Telkom Divre III. 
2. Mengetahui peluang penerapan evaluasi Return on Training 
Investment di PT. Telkom Divre III. 
3. Mengetahui manfaat penerapan evaluasi Return on Training 
Investment di PT. Telkom Divre III. 
 
1.5      Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan 
kegunaan atau manfaat sebagai berikut : 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
16 
 
a. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi PT. 
Telkom Divre III sebagai masukan dalam penyempurnaan 
pelaksanaan evaluasi pelatihan pegawai. 
b. Kegunaan untuk Pengembangan Ilmu / Teoritis 
1) Berguna bagi penulis dalam menambah wawasan dan 
pengetahuan baik teori maupun praktis selama 
melaksanakan penelitian, khususnya yang berkaitan 
dengan evaluasi pelatihan pegawai di PT. Telkom Divre 
III. 
2) Diharapkan dapat menambah literatur hasil penelitian 
dalam bidang SDM, dan diharapkan dapat dipakai sebagai 
rujukan untuk penelitian berikutnya. 
 
1.6      Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1.6.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi 
dibandingkan dengan elemen lain seperti modal, teknologi, dan 
uang, sebab manusia itu sendiri yang mengendalikan elemen lain 
yang ada dalam perusahaan. Membicarakan sumber daya 
manusia tidak terlepas dari kegiatan-kegiatan atau proses 
manajemen lainnya seperti strategi perencanaan, pengembangan 
manajemen dan pengembangan organisasi.  
Seperti yang sudah disinggung dalam latar belakang 
penelitian ini, salah satu cara meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia di perusahaan adalah dengan melakukan pendidikan dan 
pelatihan. Tahapan awal yang harus dilakukan dalam 
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perencanaan pelatihan adalah menganalisis kebutuhan pelatihan 
(Training Need Analysis). TNA merupakan sebuah proses 
mengumpulkan dan menganalisa data untuk mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan yang menunjang kebutuhan kinerja, 
pencapaian tujuan organisasi dan peningkatan kompetensi SDM. 
Informasi kebutuhan tersebut akan dapat membantu organisasi 
dalam menggunakan sumber daya secara efektif sekaligus 
menghindari kegatan pelatihan yang tidak perlu. Setelah 
melakukan TNA, perusahaan kemudian melakukan perencanaan 
dan pembuatan desain pelatihan. 
Tahap berikutnya untuk membentuk sebuah kegiatan 
pelatihan yang efektif adalah implementasi dari program 
pelatihan. Untuk mengetahui keberhasilan program pelatihan, 
maka hal terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan 
evaluasi pelatihan. Tahap terakhir merupakan titik kritis dalam 
setiap kegiatan karena sering kali diabaikan sementara fungsinya 
sangat vital untuk memastikan bahwa pelatihan yang telah 
dilakukan berhasil mencapai tujuan ataukah justru sebaliknya. 
Evaluasi pelatihan memiliki fungsi sebagai pengendali proses 
dan hasil program pelatihan sehingga dapat menjamin suatu 
program pelatihan yang sistematis, efektif dan efisien. Evaluasi 
pelatihan merupakan suatu proses untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang diperlukan dalam program pelatihan. Evaluasi 
pelatihan lebih difokuskan pada peninjauan kembali proses 
pelatihan dan menilai hasil pelatihan serta dampak pelatihan yang 
dikaitkan dengan kinerja SDM. 
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Pandangan bahwa pelatihan merupakan bagian dari human 
capital telah lama dikenal oleh berbagai organisasi. Namun 
dalam praktek ternyata pelatihan cenderung dianggap sebagai 
beban atau biaya bagi organisasi. Hal ini dapat dilihat disaat 
terjadi masalah yang menyebabkan anggaran itu harus dipangkas, 
maka anggaran pelatihanlah yang sering dipangkas atau 
dikorbankan lebih dahulu. 
Metode Return on Training Investment (RoTI) yang 
dikembangkan oleh Phillips (1994: 1-21) merupakan level 
evaluasi terakhir untuk melihat tingkat pengembalian investasi 
setelah pelatihan dilaksanakan. Salah satu kegunaan metode ini 
adalah agar pihak manajemen perusahaan melihat pelatihan 
bukan sesuatu yang mahal dan hanya merugikan pihak keuangan, 
akan tetapi pelatihan merupakan suatu investasi. Hal tersebut 
dapat ditunjukkan melalui perhitungan dari keuntungan yang 
dapat diperoleh setelah melaksanakan pelatihan, dan hal ini 
tentunya dapat memberikan gambaran lebih luas, apabila ternyata 
dari hasil yang diperoleh ditemukan bahwa pelatihan tersebut 
tidak memberikan keuntungan baik bagi peserta maupun bagi 
perusahaan. 
Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis akan 
menganalisis penerapan metode RoTI. Berdasarkan pengertian-
pengertian dan penjelasan-penjelasan tersebut, maka penulis 
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Arikunto (1998: 67) mengemukakan bahwa hipotesis adalah 
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Nazir 
(2005: 182) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus 
diuji secara empiris. 
Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diartikan 
bahwa hipotesis adalah suatu jawaban sementara atau suatu 
kesimpulan sementara yang setelah diuji mungkin benar mungkin 
salah. 
Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka 
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
1) Penerapan evaluasi Return on Training Investment 
bermanfaat untuk peningkatan kualitas pelatihan. 
2) Penerapan evaluasi Return on Training Investment memiliki 
peluang yang baik untuk diimplementasikan. 
 
1.7      Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menganggap perlu untuk 
melakukan pembatasan masalah. Hal ini bertujuan agar penelitian 
dapat dilakukan dengan lebih terarah dan jelas sehingga dapat 
diperoleh hasil yang baik dan dapat dimanfaatkan dengan baik 
pula. Adapun pembatasan masalah yang dilakukan penulis 
adalah: 
a. Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Telkom Divre III. 
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b. Penelitian dilakukan terhadap kegiatan evaluasi pendidikan 
dan pelatihan yang diadakan oleh PT. Telkom Divre III.  
c. Dalam penelitian ini, penulis membatasi analisis evaluasi 
pelatihan dan perhitungan evaluasi menggunakan metode 
RoTI terhadap satu pelatihan saja. Hal ini dilakukan karena 
pelatihan tersebut dianggap mewakili penerapan awal metode 
RoTI. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1      Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 
diambil beberapa kesimpulan yang diharapkan dapat memberikan 
jawaban terhadap permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian ini. Kesimpulan-kesimpulan tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
1. Proses pelaksanaan evaluasi level I-III di PT. Telkom Divre 
III telah sesuai dengan teori yang digunakan oleh perusahaan, 
yaitu teori yang dijelaskan oleh Kirkpatrick (1993: 120). 
2. Penerapan evaluasi level V di PT. Telkom Divre III memiliki 
peluang yang baik untuk dilakukan dilihat dari ketersediaan 
data yang dimiliki oleh perusahaan untuk menunjang 
pelaksanaan evaluasi level IV dan V, seperti ketersediaan 
rincian biaya pelatihan, data peserta yang mengikuti 
pelatihan, pencatatan hasil kinerja peserta pelatihan dan gaji 
pihak yang terlibat dalam pelatihan. Selain itu, hal-hal lain 
yang ada di perusahaan memungkinkan untuk 
dilaksanakannya evaluasi level V, seperti kebijakan tentang 
rotasi pegawai, kemampuan pihak HR Area 03 yang telah 
memiliki pembekalan pembelajaran tentang evaluasi level V 
serta perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya lebih untuk 
melaksanakan evaluasi level V karena dapat dilakukan oleh 
pihak HR Area 03. 
3. Dengan melakukan evaluasi Return on Training Investment 
perusahaan akan memperoleh manfaat sebagai berikut: 
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a) Mengetahui tingkat keberhasilan investasi yang 
dikeluarkan untuk program pelatihan. 
b) Membantu praktisi HR untuk mengambil keputusan 
berkaitan dengan program pelatihan. 
c) Membantu pihak manajemen memahami hubungan 
pelatihan dengan keuntungan yang akan diperoleh 
perusahaan. 
d) Menuntut pihak HR untuk mengadakan program pelatihan 
yang lebih terencana. 
 
5.2      Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Bagi PT. Telkom Divre III 
a) Untuk mempermudah penilaian peningkatan pembelajaran 
pada evaluasi level II, pihak HR dapat melakukan 
penilaian melalui perbandingan antara dua kelompok yang 
mengikuti pelatihan dan tidak mengikuti pelatihan atau 
yang dikenal dengan control group. Selain digunakan 
untuk evaluasi level II, control group juga menjadi 
metode yang paling baik dalam penentuan isolation effect 
dalam proses evaluasi level IV dan V karena metode 
tersebut merupakan metode yang paling objektif 
dibandingkan dengan metode lainnya. Meskipun 
demikian, metode lain dalam penentuan isolation effect 
tetap dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 
pihak HR walaupun penilaian yang dilakukan lebih 
subjektif. Untuk mengurangi tingkat subjektifitas dalam 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
76 
 
penentuan isolasi efek pelatihan, maka pihak HR dapat 
melibatkan pihak-pihak yang lebih ahli atau memahami 
bidang pelatihan yang bersangkutan. 
b) Pelaksanaan evaluasi level IV dan V sebaiknya mulai 
dilaksanakan oleh PT. Telkom Divre III. Pelaksanaannya 
sebaiknya dilakukan oleh pihak HR Area 03 bidang 
Competency Development dikarenakan selain perusahaan 
sudah memiliki kelengkapan data yang menunjang 
pelaksanaan evaluasi level IV dan V, pihak Competency 
Development HR Area 03 sudah memiliki pembekalan 
pengetahuan mengenai pelaksanaan evaluasi level IV dan 
V. Selain itu, perusahaan tidak perlu melibatkan pihak luar 
dalam pelaksanaan evaluasi level IV dan V sehingga 
perusahaan tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan. 
c) Untuk hasil evaluasi pelatihan menggunakan metode 
evaluasi Return on Training Investment, jika pelatihan 
yang diadakan oleh perusahaan merupakan pelatihan yang 
wajib dilakukan atau bersifat mandatory, maka pihak HR 
dapat menelaah kembali hasil evaluasi pada level-level 
sebelumnya untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan pelatihan tidak memberikan hasil yang baik. 
Namun jika ada pelatihan sejenis lainnya yang pernah 
diadakan oleh perusahaan, maka pihak HR dapat 
melakukan perbandingan hasil evaluasi level V untuk 
mengetahui pelatihan mana yang memiliki tingkat 
pengembalian investasi yang lebih besar. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian evaluasi level V pada bidang pelatihan lainnya 
untuk memberikan contoh perhitungan yang berbeda dengan 
menggunakan metode penentuan isolation effect yang lebih 
baik. 
Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 
menyajikan hasil evaluasi secara keseluruhan dari setiap level 
evaluasi kemudian membandingkan hasil masing-masing 
evaluasi. 
 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
